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ABSTRAK 
 
 
Lia Nofiana, 1830110029, Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam 
Rutinan Zikir Al-Ma’tsurat di PPTQ Baitul Muttaqin Desa Sambong 
Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang ( Studi Living Qur’an). 

Penelitian ini menjelaskan tentang praktik dan dampak yang terkandung 
dalam pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam rutinan zikir al-Ma’tsurat di 
PPTQ Baitul Muttaqin Desa Sambong, Kecamatan Sedan, Kabupaten 
Rembang setiap hari setelah salat subuh dan asar. Dengan diikuti oleh seluruh 
santri. Penelitian ini berfokus pada praktik pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an 
dalam rutinan zikir al-Ma’tsurat dan dampak pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an 
dalam rutinan zikir al-Ma’tsurat bagi santri. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologis yang berkaitan dengan living Qur’an. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan mengenai analisis data yang peneliti gunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Sementara itu subjek penelitian ini adalah Ustadz-
Ustadzah, pengurus, dan santri yang ada di PPTQ Baitul Muttaqin Desa 
Sambong, Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui praktik dan dampak yang terkandung dalam pembacaan ayat-ayat 
Al-Qur’an dalam rutinan zikir al-Ma’tsurat bagi santri di PPTQ Baitul 
Muttaqin Desa Sambong, Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. 

Hasil temuannya bahwa praktik pembacaan  ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
rutinan zikir al-Ma’tsurat dilaksanakan di Mushola, dipimpin oleh salah 
seorang santri secara bergantian setiap harinya, zikir yang dibaca ialah al-
Ma’tsurat sugra. Dampak pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam rutinan zikir 
al-Ma’tsurat bagi santri di PPTQ Baitul Muttaqin Desa Sambong, Kecamatan 
Sedan, Kabupaten Rembang jika dilihat menurut teori sosiologi pengetahuan 
Karl Mannheim terdapat tiga kategori, yaitu makna objektif sebagai kewajiban 
para santri, makna ekspresif sebagai bentuk keyakinan dengan tujuan untuk 
mendapatkan manfaat dan keutamaan yakni senantiasa dalam lindungan Allah 
baik dari gangguan jin maupun hal jahat lainnya, dilancarkan segala urusan, 
mendapat ketentraman jiwa dan lebih mudah dalam menghafal Al-Qur’an. 
Makna dokumenter sebagai suatu kebudayaan yang menyeluruh.  
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